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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis iPenelitian i 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ikualitatif. iDalam ipenelitian ikualitatif, ipengumpulan idata itidak idipandu ioleh iteori 

isecara iketat, itetapi idipandu ioleh ifakta-fakta iyang iditemukan ipeneliti idi ilapangan.  

iOleh ikarena iitu, ianalisis idata iyang idilakukan ibersifat iinduktif,  iyaitu iberdasarkan 

ifakta-fakta iyang iditemukan idan ikemudian idapat idikonstruksikan imenjadi isuatu 

ipemahaman iatau iteori ibaru i(Sugiyono, i2018). 

Pendekatan ipenelitian iyang idigunakan ipeneliti iadalah ideskriptif ikualitatif iyang 

ibersifat iinduktif, idi imana ipeneliti imencatat ifakta-fakta iyang iterjadi idi ilapangan idan 

imenuliskannya isecara inaratif. iHasil ipenelitian iakan imemaparkan ikondisi iobjektif 

ipara ilansia imulai idari ipersepsi imereka iterhadap imasa ilalu idan imasa ikini, iinteraksi 

isosial, ihingga icara imereka imenemukan imakna ihidup idi ipanti. iPada iakhirnya,  

ipeneliti iakan imenyimpulkan itemuan itersebut isebagai igambaran imenyeluruh 

imengenai ikesejahteraan ipsikologis ilansia idi iPanti iSosial iTresna iWerdha iSabai iNan 

iAluih iSicincin, iPadang iPariaman. 

 iAlasan imenggunakan i jeijenis penelitian kualitatif iadalah ikarena isesuai idengan 

itujuan ipenelitian iini,  iyaitu iuntuk imenggambarkan isecara imendalam ikondisi 

ikesejahteraan ipsikologis ilansia iyang itinggal idi ipanti isosial, imemahami ipengalaman 

isubjektif imereka, iserta imenggali imakna iyang imereka irasakan iterhadap ikehidupan 

isehari-hari idi ipanti. iPeneliti ijuga iberupaya iuntuk imelakukan iobservasi idan 

iwawancara langsung iuntuk imendapatkan igambaran iyang iutuh imengenai iaspek-

aspek ikesejahteraan ipsikologis,  iseperti ipenerimaan idiri,  ihubungan ipositif idengan 
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iorang ilain, itujuan ihidup, ikemandirian, ipenguasaan ilingkungan, idan ipertumbuhan 

ipribadi. 

B. Lokasi iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iPanti iSosial iTresna iWerdha i(PSTW) iSabai iNan 

iAluih iSicincin,  iyang iterletak idi iJalan iPadang Bukittinggi iKm i53, iKecamatan i2×11 

iEnam iLingkung, iKabupaten iPadang iPariaman, iProvinsi iSumatera iBarat, iyang 

idikelola ioleh iDinas iSosial iProvinsi iSumatera iBarat. iPSTW iSabai iNan iAluih 

iSicincin iadalah ilembaga ilayanan isosial iyang ibertugas imemberikan iperawatan,  

ipengembangan,  idan ipemenuhan ikebutuhan idasar iuntuk ilansia iyang iterlantar iatau 

iyang imembutuhkan idukungan isosial, idengan ifasilitas iyang imencakup iasrama 

itinggal, iruang ipelayanan ikesehatan, itempat iberibadah, iaula ikegiatan, idan iarea 

iaktivitas iluar iruangan. 

Lokasi ini dipilih karena merupakan panti lansia terbesar di Sumatera Barat 

dengan jumlah penghuni sekitar 110 orang, sehingga cukup representatif (Dinas 

Sosial Sumbar, 2023). Selain itu, hasil observasi awal menunjukkan adanya kondisi 

psikologis yang beragam, mulai dari lansia yang mampu menerima diri dengan baik 

hingga yang tampak pasif dan kesepian. Penelitian sebelumnya juga menemukan 

67 lansia dengan depresi ringan–sedang di panti ini (HDRS, 2023), sehingga lokasi 

ini relevan untuk mengkaji kesejahteraan psikologis lansia. Penelitian dilakukan 

dari bulan Juni sampai bulan Agustus tahun 2025. 

C. Informan iPenelitia 

      Informan penelitian merupakan orang yang meyakini memilik pengetahuan luas 

tentang permasalahan yang sedang diteliti (Rukin, 2019). Penentuan informan 
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penelitian dengan menggunakan Teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah metode penentuan informan penelitian ini yang didasarkan pada 

karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Informan ini tidak dipilih 

secara acak atau tidak teratur, tetapi dipilih berdasarkkan karakteristik khusus 

(Agus Ria Kumarawa, 2018).  

Maka informan dalam penelitian ini Adalah 5 orang lansia yang berusia 64 tahun 

sampai 79 tahun, yang tinggal di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Padang 

Pariaman.  Oleh kern aitu kriteria informan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Lansia yang berusia 60 tahun sampai 95 

2. Telah tinggal di PSTW Saabai Nan Aluih Sicincin Padang Pariaman, 

minimal 3 bulan 

3. Mampu berkomunikasi secara verbal dengan baik 

4. Bersedia untuk diwawancara 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling istrategis idalam 

ipenelitian, ikarena ituajuan iutama idari ipada ipenelitian iadalah imendapatkan idata. 

iTanpa imengetahui iteknik ipengumpulan idata, imaka ipenulis itidak iakan 

imendapatkan idata iyang imemenuhi i istandar idata iyang iditetapkan. iUntuk 

imemperoleh idata iyang ivalid idalam ipelaksanaan ipenelitian iini ipenulis  

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata isebagai iberikut: 

 

 



33 
 

 
 

1. Observasi i 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang terjadi di 

lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non-partisipan, 

yaitu teknik di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas sehari-hari 

subjek yang diamati, melainkan hanya melakukan pengamatan dari luar. Teknik ini 

dipilih agar peneliti dapat melihat secara objektif bagaimana lansia berperilaku, 

berinteraksi, serta mengekspresikan perasaan dalam kehidupan sehari-hari di panti. 

Selama proses observasi, peneliti mencatat perilaku yang mencerminkan 

dimensi kesejahteraan psikologis, seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan 

orang lain, kemandirian dalam mengambil keputusan, kemampuan menyesuaikan 

diri dengan lingkungan panti, tujuan hidup, dan upaya pengembangan diri. Dengan 

demikian, tujuan observasi dilakukan adalah agar peneliti dapat melihat secara 

langsung dinamika keseharian lansia, baik dalam berhubungan dengan sesama 

penghuni maupun dengan pengasuh, serta bagaimana mereka menyesuaikan diri 

dengan lingkungan panti. 

Pendekatan observasi ini dipilih untuk mendapatkan gambaran nyata 

mengenai kondisi kesejahteraan psikologis lansia di Panti Sosial Tresna Werdha 

Sabai Nan Aluih Sicincin. Melalui observasi langsung, peneliti memperoleh data 

yang lebih akurat, kontekstual, dan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

memahami secara mendalam kesejahteraan psikologis lansia dalam menjalani 

kehidupan di panti sosial. 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan proses komunikasi dua arah antara peneliti dengan 

informan yang bertujuan untuk menggali informasi, pemikiran, serta pengalaman 

melalui tanya jawab. Teknik ini digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk 

memperoleh penjelasan yang lebih mendalam terkait aspek-aspek yang menjadi 

fokus penelitian. Dengan wawancara, peneliti dapat memahami kondisi subjek 

secara lebih luas, baik dari segi perasaan, pandangan, maupun pengalaman hidup 

mereka. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mengetahui secara mendalam 

gambaran kesejahteraan psikologis lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna 

Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin. Pertanyaan yang diajukan berfokus pada enam 

dimensi psychological well-being menurut Ryff, yaitu penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

pertumbuhan pribadi. Melalui wawancara ini, peneliti berusaha menangkap 

pengalaman pribadi lansia, cara mereka menyesuaikan diri dengan kehidupan di 

panti, serta strategi yang digunakan untuk menghadapi berbagai keterbatasan di 

masa tua. 

E. Kredibilitas iData 

Kredibilitas idata idalam ipenelitian iini imenggunakan imetode itriangulasi.  iTeknik  

itriangulasi imerupakan imetode iuntuk imenganalisis irespons isubjek ipenelitian 

idengan imemverifikasi ikeakuratan ijawaban itersebut imelalui iperbandingan idengan 

idata iempiris iatau isumber idata ilain iyang iada. iDalam istudi iini, irespons iinforman 

idibandingkan idengan ihasil iobservasi dan wawancara langsung idi ilokasi.  iTeknik 
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itriangulasi iyang iditerapkan iadalah itriangulasi iteknik, yaitu dengan 

membandingkan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dengan 

triangulasi teknik, data yang dihasilkan dari pengamatan langsung mengenai 

kondisi kesejahteraan psikologis lansia kemudian diperkuat dan diperiksa kembali 

melalui wawancara dengan informan, sehingga data yang diperoleh lebih konsisten, 

menyeluruh, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

F. Teknik iAnalisis iData i 

 iAnalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan isejak iproses ipengumpulan 

idata iberlangsung ihingga ipenelitian iselesai, idengan itujuan iuntuk imemperoleh 

igambaran iyang iutuh, imendalam, idan ibermakna imengenai ifenomena iyang iditeliti.  

iDalam ipenelitian iini, iaktivitas ianalisis idata imengacu ipada itahapan iyang 

idikemukakan ioleh iSugiyono i(2015), iyaitu: 

1. iData iCollection i(Pengumpulan iData) 

 i i i i iPengumpulan idata idilakukan imelalui iobservasi ilangsung iterhadap iaktivitas 

ilansia, iwawancara imendalam,  idan idokumentasi ikegiatan iyang iberlangsung idi iPanti 

iSosial iTresna iWerdha iSabai iNan iAluih iSicincin iPadang iPariaman. iKetiga imetode 

iini idigunakan isecara iterpadu idalam ibentuk itriangulasi iuntuk imeningkatkan 

ivaliditas idan ikeakuratan idata. 

 i i i i iProses ipengumpulan idata iberlangsung isecara iintensif idan iberkesinambungan 

iselama ibeberapa iminggu, imelibatkan iinteraksi ilangsung idengan ipara ilansia idan 

ipengurus ipanti. iObservasi idilakukan iuntuk imelihat iperilaku, iinteraksi isosial, idan 

iaktivitas isehari-hari ilansia idi ipanti. iWawancara imendalam idigunakan iuntuk 

imenggali ipengalaman ipribadi, ipersepsi,  iserta ipandangan ilansia imengenai 
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ikehidupan imereka idi ipanti, ikhususnya iterkait iaspek-aspek ikesejahteraan ipsikologis 

iseperti ipenerimaan idiri, ihubungan ipositif, iotonomi, ipenguasaan ilingkungan, itujuan 

ihidup, idan ipertumbuhan ipribadi 

2. iData iReduction i(Reduksi iData) 

 i i i i iReduksi idata idilakukan idengan icara imerangkum,  imemilih, idan imemfokuskan 

ipada ihal-hal iyang idianggap ipenting idan irelevan idengan ifokus ipenelitian. iData iyang 

idiperoleh idari ihasil iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi idiseleksi iuntuk 

imengidentifikasi iinformasi iyang isesuai idengan ienam iaspek ikesejahteraan 

ipsikologis ilansia. iPada itahap iini, ipeneliti imengelompokkan idata isesuai ikategori 

iaspek ikesejahteraan ipsikologis, iseperti: iPenerimaan idiri, iHubungan ipositif idengan 

iorang ilain, iOtonomi, iPenguasaan ilingkungan, iTujuan ihidup, iPertumbuhan ipribadi. 

Reduksi iini ibertujuan imenyederhanakan idata, imemperjelas ipola, idan 

imenghilangkan iinformasi iyang itidak irelevan, isehingga imemudahkan iproses 

ianalisis iberikutnya. 

3. iData iDisplay i(Penyajian iData) 

 i i i i iPenyajian idata idilakukan idalam ibentuk iuraian inaratif, itabel iobservasi, iserta 

ikutipan ilangsung idari ihasil iwawancara iuntuk imemperkuat itemuan. iData idisusun 

isecara isistematis iberdasarkan ikategori iaspek ikesejahteraan ipsikologis ilansia.  

iPenyajian iini ibertujuan imemudahkan ipembaca imemahami ihubungan iantar itemuan 

idan imemberikan igambaran imenyeluruh imengenai ikondisi ikesejahteraan ipsikologis 

ilansia idi ipanti isosial. iDengan ipenyajian iini, ipeneliti idapat idengan imudah 

imenafsirkan idata idan imengaitkannya idengan itujuan ipenelitian, isehingga iarah 

ipembahasan imenjadi ijelas. 
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4. iConclusion iDrawing i(Penarikan iKesimpulan) 

 i i i i iKesimpulan iawal idiperoleh iselama iproses ipengumpulan idata idan ibersifat  

isementara. iKesimpulan itersebut ikemudian idiverifikasi idan idipertegas imelalui 

iproses ianalisis ilanjutan, ihingga idiperoleh ikesimpulan iakhir iyang ivalid. iDalam 

ipenelitian iini, ikesimpulan iyang idiharapkan iadalah igambaran imenyeluruh itentang 

itingkat idan ibentuk ikesejahteraan ipsikologis ilansia iyang itinggal idi iPanti iSosial 

iTresna iWerdha iSabai iNan iAluih iSicincin iPadang iPariaman, iserta ifaktor-faktor 

iyang imemengaruhinya. iHasil iini idapat imenjadi iacuan ibagi ipihak ipanti imaupun 

ipeneliti ilain idalam imerancang iintervensi iatau iprogram iyang imendukung  

ipeningkatan ikesejahteraan ipsikologis ilansia. 

 


